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ABSTRACT

This research aims to explain and identify students’ creative thinking skills in solving story
problems on fractional material based on gender. This research method is a descriptive qualitative
research. The subjects of this research were grade VII students of MTs Ma'arif Sungegeneng which
included male students with high thinking ability (SPT), female students with high thinking ability
(SWT), male students with moderate thinking ability (SPS), female students with moderate thinking
ability. (SWS), male students with low thinking ability (SPR), female students with low thinking ability
(SWR). High, medium, low skills were determined based on the results of written tests and interviews.
The method of collecting information is by giving questions consisting of 3 story questions about
fractions and interviews. The results of the analysis show that the creative thinking skills of male and
female students are different, where female students have superior creative thinking skills than male

students.
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PENDAHULUAN

Keahlian berpikir kreatif ialah perihal
yang sangat berarti pada era revolusi industri 4.0
ini. Hal ini karena kemampuan ini sangat
bermanfaat dalam menyelesaikan masalah dalam
kehidupan sehari-hari. Runco & Chand (1995)
menjelaskan bahwa kemampuan kreatif penting
bagi ilmu pengetahuan, sains, dan teknologi yang
dibutuhkan dalam perkembangan peradaban
manusia. Jadi, kemampuan dalam menemukan
ide-ide terbaru sering dikenal dengan berpikir
kreatif.

Berpikir kreatif ialah suatu kebiasan dari
benak yang dilatih dengan mencermati ide,
menghidupkan imajinasi, mengatakan perihal
baru yang perlu digali (Johnson, 2013).
Lefrancois (2000) menjelaskan terdapat tiga
komponen kunci yang berpikir kreatif yakni
kelancaran (fluency), keluwesan (flexibility),
orisinalitas (originality). Kelancaran (fluency)
ialah siswa sanggup dalam menuntaskan
permasalahan dengan membagikan beragam
jawaban, fleksibilitas (flexibility) ialah siswa
sanggup dalam menuntaskan permasalahan tidak
hanya dengan satu metode, tetapi dapat
memberikan alternatif metode lain, serta keba
ruan (novelty) ialah siswa sanggup menyele

saikan sesuatu permasalahan dengan jawaban
yang tidak biasa dicoba oleh siswa yang lain.
Selain ketiga komponen tersebut, Alvino (2000)
menambahkan satu komponen kunci dari berpikir
kreatif, yaitu elaborasi (elaboration).

Keahlian berpikir kreatif memiliki tingkat
an tertentu. Kim (2006) menyatakan bahwa
keahlian berpikir kreatif pada kanak-kanak
maupun orang dewasa dapat menggunakan “The
Torrance Tests of Creative Thinking (TTCT)”.
Menurut Siswono (2008), tingkatan keahlian
berpikir kreatif seorang bisa dikelompokan
menjadi 5 tingkatan. Tingkatan ke-4 (sangat
kreatif) ialah siswa sanggup menampilkan aspek
kefasihan, aspek fleksibilitas, serta aspek kebaru
an dalam menuntaskan sesuatu permasalahan,
tingkatan ke-3 (kreatif) ialah siswa sanggup
menampilkan aspek kefasihan serta aspek fleksi
bilitas ataupun aspek kefasihan serta kebaruan
dalam menuntaskan sesuatu permasalahan, ting
katan ke-2 (lumayan Kkreatif) ialah siswa sanggup
menampilkan aspek fleksibilitas ataupun aspek
kebaruan dalam menuntaskan sesuatu permasa
lahan, tingkatan ke-1 (kurang kreatif) ialah siswa
hanya sanggup menampilkan aspek kefasihan
dalam menuntas kan sesuatu permasalahan, serta
tingkatan ke-0 (tidak kreatif) ialah siswa tidak

Copyright © 2022, Author et al.

This open access article is distributed under a (CC-BY License)


https://doi.org/10.24036/jep.v1i2.50
mailto:anisafirdaus0602@gmail.com
mailto:alishodikin@unisda.ac.id

(Analisis Berpikir Kreatif Siswa dalam Pemecahan Soal Cerita.....) 62

sanggup menampilkan ketiga aspek berpikir krea
tif dalam menuntaskan sesuatu permasalahan.

Meskipun keahlian berpikir kreatif sangat
penting, tetapi pada kenyataannya siswa kesulit
an untuk mengembangkan keahlian berpikir
kreatif ini. Beberapa peneliti menunjukkan
bahwa rendahnya keahlian berpikir kreatif yang
dimiliki oleh siswa (Nurmasari et al., 2014;
Rasnawati et al., 2019). Menanggapi kesulitan
yang dihadapi siswa dalam berpikir Kkreatif,
beberapa peneliti telah melakukan usaha mena
nganinya, diantaranya melalui pengembangan e-
modul berbasis inkuiri terbimbing (Haspen,
2021), LKPD (Yuliska, 2020), pengembangan
perangkat pembelajaran (Suske, 2019), maupun
penerapan pembelajaran tertentu (Cintia,2018;
Darusman, 2014; Nada, 2018).

Di antara topik matematika SMP, masalah
pecahan memiliki kesulitan tersendiri bagi siswa,
terutama pada jenis soal cerita (Aminah &
Kurniawati, 2018). Swaratifani & Budiharti,
(2021) menjelaskan penyebab kesulitan siswa
menyelesaikan masalah pecahan karena ketidak
mampuan mereka mengubah bentuk pecahan,
menyamakan penyebut, kesalahan konsep perka
lian dan pembagian pecahan, serta belum mampu
memodelkan permasalahan soal cerita ke dalam
pemodelan matematika. Siswa mengalami kesulit
an dalam menyelesaikan soal cerita matematika
karena karakteristiknya yang berupa teks bacaan
(Novitasari & Shodikin, 2020). Pada soal cerita,
kemampuan siswa yang diminta adalah kemam
puan dalam memahami, merancang, dan menyele
saikan soal cerita tersebut (Rahardjo, 2011).
Selanjutnya, hambatan lain yang sering dialami
siswa diantaranya siswa belum ahli dalam menja
dikan soal cerita ke dalam bahasa matematika
yang berujung pada hasil yang salah (Safitri,
2020; Shodikin, 2019).

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa
keahlian berpikir kreatif ditentukan oleh berbagai
faktor diantaranya adalah tingkat kemampuan
matematika (Mursidik & Samsiyah, 2015;
Mursidik, 2016), gaya belajar, prestasi siswa
(Yasiro, 2021), dan gender (Hendriyati, 2017;
Novianti & Yunianta, 2018; Nurmasari, 2014;
Simanjuntak, 2020). Di antara faktor-faktor
tersebut, gender atau jenis kelamin menjadi
faktor yang dengan mudah untuk dibedakan.
Identitas gender merupakan suatu realitas
esensial, faktual, dan tidak dapat diubah (Brito,
2021). Isu-isu kesetaraan gender dalam pembe
lajaran hingga kini masih menjadi bahasan
penting di berbagai negara (Akhrib & Nedjali,
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2021; Alshebl, 2021; Awofala, 2017; Garcia-
Ramos, 2020; Mustofa, 2021; Novianti &
Yunianta, 2018). Oleh karena itu, analisis berda
sarkan gender layak untuk dilakukan.

Fakih (2013) menjelaskan gender sebagai
suatu karakteristik khas pria dan wanita yang
dikontruksikan secara sosial serta budaya.
Dengan dasar ini, gender menjadi salah satu
alasan mengapa banyak ditemukan Kklasifikasi
penelitian berdasarkan hal ini. Namun demikian,
adanya Klasifikasi gender ini penting untuk
dilakukan. Meskipun beberapa penelitian tentang
analisis berpikir kreatif berdasarkan gender telah
dilakukan (Hendriyati, 2017; Novianti &
Yunianta, 2018; Nurmasari, 2014; Simanjuntak,
2020), namun keahlian berpikir kreatif siswa
dalam pemecahan soal cerita dalam konteks
masalah tertentu belum tentu sama.

Penelitian ini berbeda dengan penelitian
sebelumnya. Jika penelitian sebelumnya banyak
pada konteks aljabar, pertidaksamaan, barisan,
dan pemodelan, dalam penelitian ini analisis
difokuskan pada masalah soal cerita pada materi
pecahan. Penelitian ini berujuan untuk mengana
lisis keahlian berpikir kreatif pada siswa dalam
menyelesaikan soal cerita pada materi pecahan
berdasarkan pada jenis kelamin.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam riset ini
adalah deskriptif kualitatif. Penelitian ini
memaparkan keahlian berpikir kreatif siswa
dalam pemecahan soal cerita pada materi
pecahan berdasarkan jenis kelamin. Subyek pada
riset ini melibatkan 11 siswa kelas VII MTs
Ma’arif Sungegeneng, Sekaran, Lamongan. Ada
pula subjek pada riset ini terdiri dari 5 siswa pria
serta 6 siswa wanita. Pemilihan subjek didasar
kan pada pertimbangan guru matematika yang
mengajar dikelas VII tersebut. Kesimpulannya,
diperoleh 3 siswa pria serta 3 siswa wanita buat
di wawancara.

Instrumen yang digunakan terdiri dari soal
uji serta wawancara. Soal uji terdiri dari 3 soal
penjelasan tentang modul pecahan yang
digunakan buat mengenali keahlian berpikir
kreatif subjek yang diteliti berdasasarkan aspek
berpikir kreatif ialah kefasihan, fleksibilitas, serta
kebaruan. Soal pada riset ini divalidasi oleh salah
satu dosen Pembelajaran Matematika dengan
hasil validasi kalau soal yang digunakan telah
valid.
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Subjek sebanyak 6 siswa yang terpilih
untuk diwawancara berdasarkan jawaban soal uji
yang telah dikerjakan. Alasan pemilihan 6 subjek
ini didasarkan atas pertimbangan keterwakilan
gender (laki-laki, perempuan) dan tingkatan
berpikir siswa (tinggi, sedang, rendah). Hal ini
bertujuan untuk mengerti argumen subjek dalam
menanggapi persoalan serta untuk mengetahui
indikator yang dapat dipenuhi siswa. Setelah itu,
peneliti melaksanakan analisis informasi terha
dap ke-6 siswa tersebut supaya bisa memastikan
keahlian bepikir kreatif siswa antara pria serta
wanita.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Hasil

Berdasarkan pada riset yang sudah dicoba,
dari 11 siswa pada kelas VII MTs Ma’arif
Sungegeneng terdiri dari 5 siswa pria serta 6
siswa wanita. Pada kesimpulannya, didapat 3
siswa pria serta 3 siswa wanita. Siswa pria
dengan keahlian berpikir tinggi (SLT), sedang
(SLS), rendah (SLR) serta wanita dengan
keahlian berpikir tinggi (SPT), sedang (SPS),
rendah (SPR) selaku subjek wawancara untuk
riset ini. Keahlian tiap siswa dalam menggapai
indikator itu berbeda.

a. Keahlian Berpikir Kreatif Siswa Pria Tinggi
(SPT)

Penentuan subjek terjadi di kelas VII
berdasarkan pada hasil uji yang diberikan kepada
peserta didik. Hasil yang diperoleh subjek pria
tinggi yang mempunyai nilai 67 dengan inisial
SL.
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Gambar 1. Hasil Pekerjaan Siswa Pria-Tinggi

Berdasarkan pada hasil uji serta wawan
cara, keahlian berpikir kreatif subjek dalam
pemecahan soal sudah memenuhi aspek keahlian
berpikir kreatif ialah aspek fleksibilitas, sehingga
subjek temasuk pada kelompok siswa yang
memiliki tingkatan kreativitas ke-2 yang
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maksudnya cukup  kreatif.  Subjek bisa
menuntaskan soal dengan memakai lebih dari
satu metode, yakni dengan operasi pecahan dan
konsep perbandingan.

b. Keahlian Berpikir Kreatif Siswa Wanita
Tinggi (SWT)

Penentuan subjek terjadi di kelas VII
berdasarkan pada hasil uji yang diberikan kepada
partisipan didik. Hasil yang diperoleh subjek
wanita tinggi yang mempunyai nilai 100 dengan
inisial S2.

Berdasarkan pada uji serta wawancara
keahlian  berpikir  kreatif ~ subjek dalam
pemecahan permasalahan mempunyai 3 aspek
keahlian berpikir kreatif ialah aspek kelancaran
serta aspek fleksibilitas, serta aspek kebaruan
sehingga subjek temasuk pada kelompok siswa
yang memiliki tingkatan kreativitas ke- 4 yang
maksudnya sangat kreatif. Subjek bisa menguasai
memahami persoalan, bisa mengatakan data yang
tercantum dalam persoalan, serta menarangkan
langkah-langkah dalam penyelesaian permasalah
an sehingga subjek bisa memenuhi aspek
kelancaran. Sebab subjek bisa menuntaskan
permasalahan dengan bermacam  metode,
sehingga subjek bisa memenuhi aspek fleksibi
litas pemecahan permasalahan yaitu aspek
kebaruan.
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Gambar 2. Hasil Pekerjaan Siswa Wanita-
Tinggi

c. Keahlian Berpikir Kreatif Siswa Pria Sedang
(SPS)

Penentuan subjek terjadi di kelas VII
berdasarkan pada hasil uji yang diberikan kepada
peserta didik. Hasil yang diperoleh subjek pria
sedang yang mempunyai nilai 51 dengan inisial
S3.

Berdasarkan pada uji serta wawancara,
keahlian berpikir kreatif subjek dalam menyele
saikan permasalahan cuma penuhi satu aspek
keahlian berpikir kreatif ialah aspek kefasihan,
namun belum penuhi aspek fleksibilitas serta
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aspek kebaruan sehingga subjek temasuk pada
kelompok siswa yang memiliki tingkatan
kretivitas ke-1 yang maksudnya kurang kreatif.
Subjek bisa menerangkan arti permasalahan
tersebut, mengatakan data pada permasalahan
yang ada, serta menerangkan langkah-langkah
penyelesaian permasalahan sehingga subjek bisa
penuhi aspek kefasihan, namun pada aspek
fleksibilitas subjek tidak bisa memecahkan
permasalahan dengan memakai banyak metode,
subjek cuma bisa memecahkan masalah dengan
satu metode, dan pada aspek kebaruan subjek
tidak bisa menuntaskan dengan metode lain.
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Gambar 3. Hasil Pekerjaan Siswa Pria-Sedang

d. Keahlian Berpikir Kreatif Siswa Wanita
Sedang (SWS)

Penentuan subjek terjadi di kelas VII
berdasarkan pada hasil uji yang diberikan kepada
peserta didik. Hasil yang diperoleh subjek wanita
sedang yang mempunyai nilai 84 dengan inisial
S4.
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Gambar 4. Hasil Pekerjaan Siswa Wanita-
Sedang

Berdasarkan pada uji serta wawancara,
keahlian berpikir kreatif subjek dalam menyele
saikan permasalahan penuhi 2 aspek keahlian
berpikir kreatif ialah kefasihan serta fleksibilitas.
Namun belum memenuhi aspek kebaruan
sehingga subjek tergolong pada kelompok siswa
yang memiliki tingkatan kreativitas ke-3 yang
maksudnya kreatif. Subjek bisa menguasai arti
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persoalan, bisa mengatakan data dalam personal
an, serta bisa menarangkan langkah-langkah
pemecahan permasalahan sehingga subjek bisa
penuhi aspek kefasihan. Subjek bisa menuntas
kan soal dengan memakai sebagian metode,
tetapi pada aspek kebaruan subjek tidak bisa
menuntaskan soal dengan memakai metode yang
tidak biasa.

e. Keahlian Berpikir Kreatif Siswa Pria Rendah
(SPR)

Penentuan subjek terjadi di kelas VII
berdasarkan pada hasil uji yang diberikan kepada
peserta didik. Hasil yang diperoleh subjek pria
rendah yang mempunyai nilai 34 dengan inisial
S5.

o -\
3
\G0 x * = 300

Gambar 5. Hasil Pekerjaan Siswa Pria-Rendah

Berdasarkan pada uji serta wawancara,
keahlian berpikir kreatif subjek dalam menuntas
kan soal tidak penuhi seluruh aspek keahlian
berpikir kreatif ialah aspek kefasihan, aspek
fleksibilitas, serta aspek kebaruan sehingga
subjek temasuk pada kelompok siswa yang
memiliki tingkatan kreativitas ke- 0 yang
maksudnya tidak kreatif. Subjek cuma bisa
menerangkan maksud persoalan, subjek tidak
bisa menerangkan langkah-langkah penyelesaian
permasalahan. Dalam menuntaskan soal tidak
bisa memakai bermacam metode serta tidak bisa
mengenakan metode yang baru. Oleh sebab itu,
subjek tidak penuhi aspek fleksibilitas serta aspek
kebaruan.

f. Keahlian Berpikir Kreatif Siswa Wanita
Rendah (SWR)

Penentuan subjek terjadi di kelas VII
berdasarkan pada hasil uji yang diberikan kepada
peserta didik. Hasil yang diperoleh subjek wanita
rendah yang mempunyai nilai 67 bernama
dengan insial S6.

Berdasarkan pada uji serta wawancara
bisa diketahui jika keahlian berpikir kreatif
subjek dalam menuntaskan soal sudah penuhi
aspek keahlian berpikir kreatif ialah aspek
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kebaruan. Dengan alasan ini, subjek temasuk
kelompok siswa yang memiliki tingkatan
kreativitas ke-2 maksudnya lumayan kreatif.
Siswa bisa menyelesaikan permasalahan dengan
jawaban yang tidak biasa dicoba oleh siswa lain.
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Gambar 6. Hasil Pekerjaan Siswa Wanita-
Rendah

Siswa yang mempunyai keahlian tinggi,
subyek pria (SPT) menunjukkan bahwa telah
memenuhi aspek berpikir kreatif aspek fleksi
bilitas. Sebaliknya subjek wanita (SWT) seluruh
aspek berpikir kreatif terpenuhi ialah aspek
kefasihan, aspek fleksibilitas, serta aspek
kebaruan dalam menuntaskan soal. Siswa yang
berkemampuan sedang, subyek pria (SPS) cuma
memenuhi satu aspek yaitu aspek kefasihan yang
maksudnya Subjek bisa menarangkan tujuan dari
pertanyaan-pertanyan tersebut, mengatakan data
yang terdapat pada soal serta bisa menarangkan
langkah-langkah dalam menuntaskan soal.
Sedangkan subyek wanita (SWS) keahlian
berpikir kreatif subjek dalam pemecahan perma
salahan sudah penuhi 2 aspek keahlian berpikir
kreatif ialah kefasihan/ kelancaran serta fleksi
bilitas/keluwesan.

Pada keahlian siswa berpikir kreatif
tingkatan rendah ada subyek pria (SPR) yang
tidak penuhi seluruh aspek keahlian berpikir
kreatifartinya subyek ini tidak kreatif serta
terletak pada tingkatan ke- 0. Sebaliknya pada
subyek wanita (SPR) telah penuhi aspek keahlian
berpikir kreatif ialah aspek kebaruan. Dalam
perihal ini, keahlian berpikir kreatif siswa wanita
lebih unggul dari pada keahlian berpikir kreatif
siswa pria.
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1. Pembahasan

Berdasarkan analisis, penelitian ini mema
parkan adanya terdapat perbedaan keahlian
berpikir kreatif siswa berdasarkan jenis kelamin.
Riset ini menunjukkan hasil yang kelihatannya
mirip dengan riset Nurmasari (2014), namun
nyatanya menunjukkan hasil yang berkebalikan.
Nurmasari (2014) juga menunjukkan bahwa ada
perbedaan keahlian berpikir kreatif siswa, namun
siswa pria menunjukkan tingkat keahlian berpikir
kreatif yang lebih unggul dibandingkan siswa
wanita.

Dalam penelitian ini justru menunjukkan
bahwa siswa wanita lebih unggul dalam keahlian
berpikir kreatif dibandingkan pada siswa pria.
Hasil ini juga berbeda dengan hasil riset Novianti
& Yunianta (2018) yang menunjukkan bahwa
tidak ada perbedaan keahlian berpikir kreatif
siswa didasarkan pada perbedaan gender. Hasil
penelitian ini memberikan indikasi bahwa perbe
daan gender saja tidak cukup untuk mengklasifi
kasikan mana yang lebih unggul antara keahlian
berpikir kreatif siswa pria dan wanita, namun
faktor karateristik jenis materi juga berpengaruh
pada tingkat keahlian berpikir kreatif siswa. Hal
ini karena perbedaan karakteristik jenis materi
memiliki perbedaan tingkat kesulitan bagi siswa.
Dalam penyelesaian masalah pecahan berbentuk
soal cerita ini, paling tidak kesulitan-kesulitan
yang muncul dapat dikategorikan ke dalam tiga
jenis yakni kesulitan dalam menggunakan kon
sep, kesulitan dalam menggunakan prinsip, dan
kesulitan dalam menyelesaikan masalah-masalah
verbal (Dewi, Untu, & Dimpudus, 2020).

KESIMPULAN

Dari hasil analisis dan ulasan yang
dilakukan, telah ditunjukkan perbandingan keah
lian berpikir kreatif siswa berdasarkan pada
perbandingan jenis kelamin (gender). Siswa yang
memiliki tingkatan keahlian berpikir berbeda,
berbeda pula tingkatan berpikir kreatifnya. Siswa
dengan keahlian tinggi dengan subyek SPT
tercantum dalam kelompok tingkatan berpikir
kreatifnya menunjukkan tingkatan ke-2, serta
subyek SWT tercantum dalam kelompok tingkat
an kreativitasnya menunjukkan pada tingkatan
ke- 4. Siswa yang memiliki keahlian sedang
dengan subjek SPS terkategori tingkatan berpikir
kreatifnya ialah tingkatan ke-2, serta subyek
SWS terkategori tingkatan kreativitasnya menun
jukkan pada tingkatan ke-3. Sebaliknya siswa
yang memiliki keahlian rendah dengan subjek
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SPR tercantum pada kelompok yang tingkatan
berpi kir kreatifnya menampilkan tingkatan ke-0,
serta subyek SPR tercantum pada kelompok yang
tingkatan kreativitasnya menampilkan pada
tingkatan ke- 2.

Dari hasil ini, menunjukkan bahwa siswa
wanita lebih unggul dalam keahlian berpikir
kreatif dibandingkan pada siswa pria pada
konteks jenis soal cerita pada materi pecahan.
Meskipun demikian, hasil penelitian ini memberi
kan indikasi bahwa perbedaan gender mungkin
saja tidak cukup untuk mengklasifi kasikan mana
yang lebih unggul antara keahlian berpikir kreatif
siswa pria dan wanita, namun faktor karateristik
jenis materi juga berpengaruh pada tingkat
keahlian berpikir kreatif siswa.
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